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ABSTRAK

Telah dilakukan penclitian pengaruh pemberian kapsul iodium dosis
tinggi pada ibu menyusui terhadap kadar jodium dalam ASI di
Kccamatan Dukun dan Srumbung, Jawa Tengah. Ibu menyusui dibagi
dalam 2 kelompok; kelompok perlakuan dan kelompok pembanding.
Urine dan ASI pada kelompok perlakvan dan pembanding
dikumpulkan pada hari 0, 2, 7, 30, 90 dan 180. Analisis iodium
dilakukan dengan cara Kolhoff and Sanders. Poia perubahan
kandungan fodium AS] sama dengan pola perubahan iodium dalam
urin dengan Koefisien korelasi sebesar 0.96. Kandungan iodium dalam
ASI pada kelompok perlakuan ditemukan pada hari kedua dengan
nilai 16350 ug/L dibandingkan dengan 75 ug/L pada kelompok
pembanding, kemudian menurun secara perlahan sampai mendekati
nilai normal pada hari ke 180 setelah pemberian kapsul iodium.
Diperkirakan Kkandungan iodium dalam ASI sekitar 60% dari
kandungan iodium dalam urin. Dengan dugaan adanya kelebihan
masukan iodium pada bayi yang menerima dari dua sumber, yairu
ASI dan kapsul yang diberikan langsung pada bayi dalam program
IDD, perlu dipertimbangkan kemungkinan timbulkan efek sampingan
pada bayi karena kelebihan iodium.

Pendahuluan

tinggi telah dilaporkan oleh Muhilal dkk (1) dan Saidin dkk (2).

Perubahan kandungan vitamin A dalam ASI mencapai nilai sangat tinggi pada
hari ke-2 setelah pemberian vitamin A dosis tinggi yang kemudian sccara perlahan-
lahan turun ke nilai awal sekitar 4 bulan setclah pemberian vitamin A dosis tinggi.

Dampak pemberian yodium dosis tinggi pada ibu menyusui terhadap perubahan
kandungan yodium dalam ASI belum pernah diteli.

Mulai tahun 1993 tclah dilakukan program pemberian yodium dosis tinggi pada
penduduk di daerah gondok endemik termasuk ibu menyusur. Sampai scberapa jauh
perubahan kandungan yodium dalam ASI setelah pemberian vodium dosis tinggi
tersebut perlu diteliti.

Pcrubahan kandungan vitamin A dalam ASI sctclah pemberian vitamin A dosis

Bahan dan Cara

Responden adalah ibu menyusui di daerah gondok endemik di lereng gunung
Merapai Jawa Tengah. terutama di Kccamatan Srumbung dan Dukun. [bu menyusui
dengan umur bayi antara 7-12 minggu dibagi menjadi dua kelompok secara acak.
Terhadap ibu vang terpilih dilakukan pemeriksaan klinis oleh tenaga medis. Hanya ibu
yang mcnurut hasil pemeriksaan klinis dan wawancara cukup sebat untuk dimasukkan
ke dalam penclitian diambil sebagai responden. Mercka dibagi menjadi 2 kelompok
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vakni kclompok 1 atau kelompok perlakuan dan kelompok II atau pembanding.
Kelompok I diberi kapsul berisi minyak beryodium dosis tinggi (yodiol) yakni berisi 200
mg vodium sctiap kapsul. Pada kelompok 1 ibu menyvusui tidak diberi kapsul berisi
minyak beryodium dosis tinggi.

Sampcl urin dan ASI diambil pada hari ke-0. 1. 7, 30. 90 dan 180 setelah
pemberian minyak beryodium. Untuk memperkecil variabilitas nilai-nilai dalam ASI.
pengumpulannya dilakukan hanya antara jam 10.00 dan 12.00 pagi. Sampel urin
dikumpulkan pada waktu yang hampir bersamaan.

Analisis vodium dalam urine dan ASI menggunakan metoda “Acid Digestion™
menurut “Kolhoff ‘dan Sanders”. Bila urin dari ASI kadar vodiumnya sangat tinggi
dilakukan pengenceran sehingga analisis dapat dilakukan dengan teliti.

Hasil dan Bahasan

Tbu menyusui kelompok I sebanyak 103 orang dan kelompok H sebanyak 103 orang.
Pada kelompok 1. 96 orang ibu memyusui dapat terus ditkutsertakan dalam penelitian
sampai akhir kegiatan.

Keadaan kesehatan ibu menyusui kelompok perlakuan dan kelompok pembanding
disajikan pada Tabel 1.

Selama 3} kali pemeriksaan dalam waktu 6 bulan. keadaan keschatan ibu tidak
mengalami perubahan vang berarti.

Banyaknya iodium yang dickskresi datam urnin (UIE = urine iodine excretion)
disajikan pada Tabel 2.

Tabel I. Status kesehatan thu menyusui kelompok perlakuan dan pembanding
pada awal penelitian

Status kesehatan Perlakuan Pembanding
(p=103) (n=103)
Sehat 88 % 86 %
Hipertensi 6.6 % i1 %
Hipotensi 2.7% 1%
Ispa 0% 1 %
Goiter 2.7% 1 %

Tabel 2. Nilai median yodium yang diekskresi dalam urin sebelum dan sesudah
pemberian yodium dosis tinggi

Waktu setelah pemberian yodium Ekskresi yodium dalam urin (ug/L)
(hari) (Median)
Perlakuan Pembanding
(n=96) (n=103)

0 110 99
1 26251() 118
7 1025 108
30 425 117
90 280 109
180 183 130
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Data pada Tabel 2 mengungkapkan bahwa ntlai kandungan vodium dalam urin satu
hari setclah pemberian yodium dosis tinggi 26230 ug/L atau sckitar 238 kali nilai awal.
Temuan vang sama telah dilaporkan oleh Djokomuiyanto pada pemberian dosis tinggi
pada anak sckolah (3) dan oleh Kywe Thein (4).

Pola ckskresi yodium ini menggambarkan metabolisme lemak yang diberikan per
oral scbagai pembawa vodium. Pelepasan vodium dari lcmak berbarengan dengan
pcnggunaan lemak oleh tubuh.  Bila vodium yang diadisikan pada lemak diberikan
melalui suntikan. scperti halnva penggunaan lipiodol. maka lemak yang diberikan
langsung ke depo schingga penggunaannya pclan-pelan sesuai dengan pelepasan {emak
dan depo pada umumnya.

Dilaporkan oleh penclitian lain banyaknya yodwum vang dikeluarkan dalam urin dalam 2
hari pertama hamya 0.2% bila diberikan melalui suntikan dibanding sekitar 50% bila
dibcrikan per oral,

Perubahan kandungan vodium dalam ASI setelah pemberian vodium dosis tinggi per
oral disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai median kandungan yodium dalam ASI setelah pemberian
vodium dosis tinggi

Waktu sctelah pemberian yodium l\andungar‘n ".Od“m? ASI (ug/L)
. : ( nilai median)
(hari)
Perlakuan Pembanding

(n=96) (n=103)
() 110 99
I 26250 118
7 1025 108
30 425 117
20 280 109
180 183 130

Data kandungan yodium AS] vang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
kandungan vodium dalam ASI satu han setclah pecmberian yodium dosis tinggi
meningkat sampai sckitar 280 kali nilai awal. Kadar yodium dalam ASI turun drastis
pada han ke 7 namun pada pada hari ke 90 atau sctclah 3 bulan kadar vodium dalam
ASI masih sckitar 2 kali nilai anal dan pada han ke 180 atau 6 bulan sctelah pcmbenan
vodium dosis tinggi kadar yodium dalam ASI masih Icbih tinggi dari awal.

Pola pcrubahan vodium dalam ASI ini sangat mirip dengan pola perubahan vodium
dalam urin. meskipun kadar vodium dalam urin lebih tinggi. Perbandingan perubahan
kadar yodium dalam ASI dan dalam unn disajikan pada Tabel 4.



30 Muhilal; dkk

Tabel 4. Perbandingan nilai median yodium dalam ASI dan dalam urir sctelah
pemberian yodium dosis tinggi per oral

Kandungan yedium
Waktu setelah pemberian yodium ( nilai median, ug/L)
Perlakuan Pembanding
0 90 1o
1 16350 26250
7 528 1025
30 200 425
90 119 280
180 86 I[85

Data pada Tabel 4 mecmben gambaran pola perubahan yodium dalam ASI sangat
mirip dengan pola pcrubahan vodium dalam urin. Korclasi kedua pola milai yodium
tersebut sangat crat dengan r=0.96. Bila dihitung rata-ratanya maka nilai vodium dalam
ASI per liter sekstar 60% dan nilai yodiam dalam unn per liter. Data perbandingan
antara yodium dalam ASI dibanding vodiunt dalam urin di daerah endenuik di Zaire dan
Jerman mengungkapkan bahwa nilamya 72% dan 63% (3) tidak jauh dari perbandingan
yang ditemukan dalam penelitian ini. Dengan demikian cukup tidaknya suplar yodium
dan ASI ibu menyusai untuk bavi dapat diperkirakan dan kadar yodium dalam urin ibu
nmcnvusui bila data yodium dalam ASI tidak tersedia.

Pada k¢lompok vang tidak dibent intervensi rata-rata kandungan yodium dalain ASI
adalah sckitar 75 ug/L. Bita produksi ASI per hari sekitar 500 ml (6) maka kandungan
vodiumnya sckitar 37 5 ug dapat mencukupi kebutuhan bay: yang kecukupanma sekitar
40 ug per har.

Setclah diketahui meningkatnya kandungan vodivin ASI setelah pembenian vodium
dosss tinggi maka perlu dipcrtimbangkan dilanjutkannya pemberian vodium dosis tinggi
langsung pada bavi bila ibunya sudah mendapat kapsul vodium.

Simpulan

1. Pola pcrubahan kandungan yvodium dalam ASI setetah pemberian vodium dosis tinggi
pada ibu menyusui sangat mirip dengan pola perubaban yodium dalam urin

2. Tingkat keeratan pola perubahan kandungan vodium ASI dan urin setelah pemberian

vodium dosis tinggi adalah 00 96

Kadar vodium dalam ASI sckitar 60% dan kadar yodium dalam urin. Bila kadar

vodium unn ibu menyusui sangat rendah maka kemungkinan besar suptar yodium

untuk bavt tidak akan mencukupi kebutuhan bavi.

el
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Saran

Mengingat kandungan yodium pada ASI bagi ibu menyusui yang diberi kapsul
vodium sangat tinggi. maka pemberian yodium langsung pada bayinya perlu
dipertimbangkan kembali agar bayi tidak mendapat yodium “over dosis™.
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